ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Ketidaksetaraan Gender dalam Novel Namaku
Teweraut Karya Ani Sekarningsih dan Pemanfaatannya sebagai Alternatif
Bahan Ajar Sastra di SMA Kelas XII” ini ditulis oleh Deti Arsi Lestari, NIM
1860210222081, dengan pembimbing Dr. Dra. Siti Zumrotul Maulida, M.Pd.I

Kata Kunci: Nilai Ketidaksetaraan Gender, Novel, Bahan Ajar Sastra

Ketidaksetaraan gender merupakan salah satu permasalahan sosial yang
masih sering ditemukan dalam kehidupan masyarakat. Fenomena ini tampak
dalam berbagai bentuk seperti subordinasi, marginalisasi, stereotipe, dan beban
ganda yang menempatkan perempuan pada posisi yang tidak setara. Kondisi
tersebut menunjukkan pentingnya penanaman pemahaman tentang kesetaraan
gender kepada peserta didik. Salah satu media yang dapat digunakan untuk
menanamkan nilai tersebut adalah karya sastra, khususnya novel. Karena novel
mampu menghadirkan realitas sosial secara kompleks yang dapat menjadi
sarana refleksi bagi pembaca. Novel Namaku Teweraut karya Ani Sekarningsih
memuat berbagai gambaran ketidaksetaraan gender yang relevan untuk dikaji
dan dimanfaatkan dalam pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan nilai ketidaksetaraan
gender dalam novel Namaku Teweraut karya Ani Sekarningsih, (2)
mendeskripsikan pemanfaatan nilai ketidaksetaraan gender dalam novel
Namaku Teweraut sebagai alternatif bahan ajar sastra di SMA kelas XII.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan feminisme. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Teknik pengumpulan data yaitu teknik baca catat, teknik wawancara,
teknik dokumentasi. Teknik Uji keabsahan data dilakukan melalui teknik
ketekunan pengamatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) nilai ketidaksetaraan gender
dalam novel Namaku Teweraut meliputi empat bentuk, yaitu subordinasi,
marginalisasi, stereotipe, dan beban ganda. Subordinasi terdiri atas dominasi
dalam pengambilan keputusan adat dan pembatasan peran perempuan.
Marginalisasi terdiri atas keterbatasan akses pendidikan dan peminggiran sosial.
Stereotipe ditemukan dalam bentuk pelabelan terhadap perempuan, sedangkan
beban ganda ditemukan dalam bentuk ketimpangan pembagian kerja antara
perempuan dalam ranah domestik dan publik. (2) Novel Namaku Teweraut
layak dimanfaatkan sebagai alternatif bahan ajar sastra di SMA kelas XII karena
memenuhi aspek nilai edukatif yang mampu memberikan pemahaman tentang
kesetaraan gender dan nilai sosial dalam kehidupan, aspek kebahasaan yang
menggunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami oleh peserta
didik, serta aspek kesesuaian materi yang relevan dengan karakteristik dan
perkembangan peserta didik kelas XII.
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Gender inequality is a social problem that is still frequently encountered
in society. This phenomenon manifests itself in various forms, such as
subordination, marginalization, stereotyping, and double burdens that place
women in unequal positions. This situation demonstrates the importance of
instilling an understanding of gender equality in students. One medium that can
be used to instill this value is literature, particularly novels. Novels are able to
present complex social realities that can serve as a means of reflection for
readers. Ani Sekarningsih's novel, "Namaku Teweraut," contains various
depictions of gender inequality that are relevant for study and use in learning.

The purpose of this study is (1) to describe the value of gender inequality
in the novel Namaku Teweraut by Ani Sekarningsih, (2) to describe the use of
the value of gender inequality in the novel Namaku Teweraut as an alternative
literary teaching material in high school class XII. This study uses a descriptive
qualitative research design with a feminist approach. The data analysis
technique uses the Miles and Huberman model, namely data reduction, data
presentation, as well as drawing conclusions and verification. Data collection
techniques include reading and note-taking techniques, interview techniques,
and documentation techniques. The data validity test technique is carried out
through the technique of persistent observation.

The results of this study indicate that (1) the values of gender inequality
in the novel "Namaku Teweraut" encompass four forms: subordination,
marginalization, stereotypes, and double burdens. Subordination consists of
domination in customary decision-making and restrictions on women's roles.
Marginalization consists of limited access to education and social exclusion.
Stereotypes are found in the form of labeling of women, while double burdens
are found in the form of unequal division of labor between women in the
domestic and public spheres. (2) The novel My Name is Teweraut is suitable
for use as an alternative literary teaching material in grade XII high school
because it fulfills the educational value aspect which is able to provide an
understanding of gender equality and social values in life, the linguistic aspect
which uses communicative language and is easy for students to understand, as
well as the aspect of the suitability of the material which is relevant to the
characteristics and development of grade XII students.
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